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RINGKASAN

MUTU BENIH, PERTUMBUHAN DAN DAY A HASIL MENTIMUN
(Cucumis safivas L.) AKIBAT PERBEDAAN KADAR NATRIUM DALAM
BENTH PADA APLIKASI STPRAMIN

{Fike Asharini, 2004 - 45 halaman)

Pemberian Sipramin yang berlebih akan menyebabkan kandungan natrium
dalam tanah meningkat dan akan terjadi akumulasi nammium di dalam tanah. Kadar
natrium di tanah akan terserap tanaman dalam jumlah vang besar, terutama oleh
tanaman 4, Scrapan natriom & dalam tanah vang semakin meningkat akan
berdampak pada meningkainys kandungan natriwm dalam jaringan daun tanaman
mentimun. Natmum yang tinggi dalam jaringan daun menyebabkin tokanan
osmotik sel meningkat sehingga potensial air menwrun dun air masuk ke dalam sel
secara berlehihan. Air yang berlebihan dapat menyebabkan sel pecah dan hal ini
menyebabkan kematian sel. Kematian sel daun dapat menycbabkan proses
fotosintesis terganggu. Sukrosa dan pati yang merpakan fotosintat  yang
ditranspor ke organ lain terutama biji dan buah menunm pula. Kelebihan Natrivm
sebagian juga terakunmlasi dalam bii. Diduga adanya natrivm dulam benih akan
mempengaruhi muty benih yang dihasilkan serta pertumbuhan dan daya hasl
selanjuinya.

Penchitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui (1) Pengamh perbedaan
kadar natrium dalam benih pada apilkasi sipramin terhadap kualitas/mutu benih
mentntimun, (2) Pengaruh perbedaan kadar natrium dalam benih pada aplikasi
sipranun terhadap daya tumbuh benih mentimun, {3) Pengaruh perbedaan kadar
natrium dalam benih pada aplikasi sipramin techadap daya hasil benih mentimun,

Metode yang digunakan dalam penelinan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK ) dengan 4 perlakuan kadar natrium benih pada aplikasi sipramin dosis
(0, 3000, 6000, 9000 Vha) diulang 3 kali. Ui lebih lanjut menggimakan Beda
Myata Terkeal (BNT) 10 % dilakukan pada parameter uji mutu benth yang terdiri
dani berat 100 biji, kadar air benih, keccpatan berkecambah, keserempakan
beskecambah dan daya berkecambah, pada parameter uji daya tumbub yang teediri
dan pertumbuhan ranaman, laju pertumbuban tinggi tanaman, laju pertumbohan
daun dim laju pertumbuban jumlah daun serta parameter uji daya hasil vang
meliputi pamilah bush, berat buah dan rendemen benih.

v
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Hasil peneliian menumjukkan bahwa kandungin namum dalam  benih
mempengarubi  berat  benih  dan  cenderung  menurunkan  keserempakan
berkecambah dan kecepatan berkecambal benih mentimun. Kandungim natrium
dalam bemh memmjukkan pengaruh vang berbeda tidak nyata pada parameler
daya umbuh yaitu laju perumbuban luas daun dan laju pertymbuhan jumlah
daun, tetapi menunjukkan penganuh berbeda sangat nyata pada parameter laju
pertumbuhan tinggn tanaman. Kandungsn natrium dalam benib akibat aplikasi
sipramm menyebabkan rendemen benth mentimum menunm

Kata Kumci - Benih, Mentimun, Matrium, Sipramin. Mutu, Pertumbuhan | [Daya
Hasil.

(Jurusan Budidava Penanign Program Smdi Agronmomi . Fakultas  Perfanian,
Universitas Jember, Oktober 2004)
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pemberian Sipramin vang berlebihan dan dilakukan secars tetus menerus
menyebabkan kandungan nativm dalam tanah meningkat dan akan terjadi
akumulasi Na di dalam tanah. Kadar matrium di tanah akan tersecap tanaman
dalam jumiah vang besar, teratama oleh tanaman (4. Serapan Na di dalam tanah
vang semakin meningkal akan berdampak pada meningkatmya kandungan Na
dalam jarnpan daun tanaman mentimun (Utami, 2004) Hasil penelitian tebu
menunjukkan bahwa natrium yang tinggi dalam jaringan daun memberikan
pengarub negatif terhadap proses fotosinesis, dimana kadar sukmosa akan
mengalami penurunan (Rohman, 2003 ).

Natrium  bagi tanaman C4 berperan dalam proses (otosinlesis schingea
dikategorikan sebagai hara mikro essensial (Brownell, 1979 dafom  Salisbury dan
Ross, 1992, Tisdale, el al, 1993} Namun, natrium helom masuk dalam klasifikasi
unsur esensial bagi lanaman atau disebul sebaga unsur benefiasial (Jones, 1997
Natium dalam jumlah yang sedikit akan sangal berperan dalam  proses
lotosmitesis | karena natrium berfungsi sebapai pengangkut CO. ke dalam e
seath cells. Pada tanaman Ca sukrosa terbentuk pada sikhus calvin di bundle seath
cell (Brownell, 2003). Apabila kandungan natriom  di datam jaringan khusumya
Jarmgan daun tmgg, akan menyebabkan rekanan osmaotik sel meningkat sehingpa
potensial air menurun dan air masuk ke dalam sel secara berlebihan, Air vang
berlebihan dapat menyebabkan sel pecah. Selain itu kandungsm natrium vang
terlaly tingg@ dalam siloplasma dapat menyebabkan kematian sel. Kematian sel
dim m akan menyehabkan proses folosiniesis tergangeu. Sukrosa dan pati vang
merupakan folosintat yang di transpor ke organ tanaman lain misalnva biji dan
buahy menyrun.

Selan sukrosa dan pati, kelebihan natrium juga berakumulasi dalam janingan
bl sebagai tempat penyimpan cadangan makanan. Didugs adanya natriem dalam
benih akan mempengaruhi mutu benih yang dibasilkan serta, pertumbuban dan
daya hasil selanjutnyn. Oleh karena ilu penelitian ini perlu dilakukan.

l

|
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1.2 Tujuan Penelitian
Derdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian yang dilakukan
bertujoan untuk mengetahui -
1. Pengaruh perbedaan kadar natrium (Na) dalam benih pada aplikasi
siprammn terhadap kualitasmutu benih mentimun
2, Pengaruh perbedasn kadar natrivm (Na) dalam benih pada aphikasi
terhadap daya tumbuh benih mentimun,
3. Pengaruh perbedaan kadar natium (Na) dalam benih pada aplikasi
sipramin terhadap daya hasil benili mentimun.

1.3 Kepunaan Penelitian
Hazil penelinan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan  dalam
menggunakan pupuk sipramin vang berkadar natrium tinggi oleh petani, terotama

pada tanaman mentimun (Cweusis safivis L),
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e T
Il. Tmjauan Pustaks L .l

2.1 Mekanisme Fotosintesis Pada Timun

Timun  (Cucumis satvas L) merupakan salah saty  tanaman yang
termasuk dalam lintasan karbon C4. Tanaman ini membutuhkan sinar matahar
penuh untuk proses periumbuhan dan hasil produksi vang maksimal
(Crestraan, 2003). Tanaman C-4 tetap memilikn efisiensi dalam melakukan proses
[otosintesis pada intensitas cahaya tingpi ( Brownell, 2003,

Proses fotosmtcsis tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan CO. . H.O dan
cahaya matahan. OOy direduksi menjadi  karbohidrat scbagai produk  dari
fotosintesis. Cahaya mataban berfungsi mengangkut elekmron dari HaO untuk
mereduksi NADP' menjadi NADPH serta menyediakan energi untuk membentuk
ATE dari ADP dan P (Salisbury dan Ross, 1992) (Gambar 1)

Light

Cabvir-Banson
e

i,

Sty
Gambar 1.Reaksi Cabhaya dalam Fotosintesis

Sumber ; Purves, Sinawer Associntes (htp:/‘www singuer.com’} dan

Freeman{hitp//: woww. whiveemnn. com'), dalam Farabee, 2001

Fotosintesis pada tanaman dengan lintasan karbon C-4 diawali dengan
terscrapnya L0 udara melaln stomata pada doun dan terserapnya air melalui
akar, dengan katalisator cahaya matahari dan klorofil (zat hijas daun), CO, diikat
dengan enzim fosfoenol piruvat (PEP) karboksilase dirubah menjadi asam malat
(asam T4} di mesofil kemudian dipindahkan ke hundle sheath cells. Asam malat
mengalami dekarboksilasi sehingga terbentuk asam piruvat dan penambatan
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kembalt CO;. Asam piruvat kembali ke sel mesofil sedangkan C0, masuk ke
dalam daur calvin (Salisbury dan Ross, 1992 dan Gardner, dkk, 1991).

MNatrium dibutuhkan untuk konversi piruvat menjadi Phospoenal Pyruvate
pada mesofil tanaman C; . Natrium diperfukan tanaman C4 dalam pengangkutan
OOy ke dalam bundle sheath cells dalam proses fotosintesis. Bundle sheath cells
merupakan lempat CO; direduksi  menjadi karbohidrat, Tumbuhan vang
menerima perlakuan natrium tidak terlalu tangpap pada perlakuan CO; tinggi, Hal
mi menunjukkan bahwa pada kesdaan kahat natrium akan berakibat pada
pengangkutan COy ke dalam fundle seath cells menurun schingga akan
membatasi laju fotosintesis (Brownell, 1979 dalam Salisbury dan Ross, 19925,

Natrium dapat juga berperan sebagai pengganti finpsi kalium dalam

bentuk kation berfimgs: sebagai pompa Na' /K disebut jugs Na'/K* ATPase
menghidrolisis ATP menjadi ADP + P; seperti reaksi dibawah ini:
INa (in) + 2K {out) + ATP + Ha) —» 3Na'{out)+ 2K {in) + ADP+ P+ H'
fon Na® dan K' berfimgst sebagai pompa dalam tranport akeif (Flliot and Elliot,
1997). Natrium juga menggantikan fungsi hidrogen dalam bentuk H/Nab untuk
memindahkan ATPase ke vakuola (Matzke et af, 2001).

I"ada tanaman mekanisme ekstrusi Ny dilakukan oleh plasma membran -
AlPase menggimakan energi ATP hidrolizis untuk memompa H keluar dari
dalam scl. Proton didorong olch H'-ATPase menjalankan antipoter N'/H',
pergerakan H™ di dalam sel pada gradien elektrokimia mendorong ekstrusi Na™
(Blumwald, 20600
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Gambar 2 Lintasan Mealabolisme Tanaman 4

Sumber : hitp:/kvhs nbed nb ca/sallant/biology/c4.html
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Natrium dilvtuhkan oleh tanaman dalam jumlah vang sangat kecil. Kadar
natrium yang tingn di dalam tanah akan menggangpu proses fotosintesis pada
tanaman khususnva spesies tanaman 4. Hasil penelitian tebu menunjukkan
bahwa natrium yang tinggi dalam jaringan daun memberikan pengamb negalif
terhadap proses fotosintesis, dimana kadar sukrosa akan mengalami penurumam
{Tabel 1) (Rohman, 2003),

Tabel 1. Kandungan Natrium Tanah, Natrium Jaringan Daun dan Sukrosa
pada Jaringan Daun akibat aplikasi sipramin pada fase pertunasan tebu.

Aphkasi Sipramin (IVha) Na Tanah (me)}  Na Jaringan {me})  Sukrosa (mg/g)

Kontrol (1ZA) 163 BE 5,35
SN 1.24 BE T.33
RO 1L.78 04 B.16
Z0WH 2,14 04 3.4¥7

Sumber: { Rohman, 2003)

Apabila kandungan natrium di dalam jaringan khususnva jaringan daun
Lingg, akan menvebabkan tekanam osmotk sel menmngkat sehingen potensial air
menunun dan air masuk ke dalam sel secara berlebiban. Air vang beriebihan dapat
menyebabkin sel pecah. Selam itu kandungan natmum yang terlalu tinggi dalam
sitoplasma  dapat menyebabkan kematian sel. Kematian sel daun i akan
menyebabkan proses folosmiesis terganggn

2.2 Sipramin

Sisa asam amino stuu sipramin adalah water product dari industri
termentasi yang memproduksi monosodium glutamate dan asam amino L-lysine
dari bahan baku tetes tebu. Hasil analisis kandungan unsur-unsur vang rerdapai
dalam sipramin adalah sebagai berikut -
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Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Sipramin (Bagitani),

No.  Jemis Analisis Satian kisaran Standar Harkat
Kandungan

1 pH {11203} g 100ml 36 35-58 Mediuim

2 COranik £ 100ml 289 min 1.0 Rendah

3. N-Total g/ 100ml 9,77 min 4,1 Sangar Trggn

4. P {P+05) &' 100ml 112 min £,2 Tinggi

K KK &/ 100ml 1,22 min 2,0 Rendah

6, Na g/ 100m] 0,18 mak 0.5 Bendah

T Ca mgL 134 min 0.5 Sangat Tings

8 Mg(MpO) g/ 100m] 0,14 min 0.2 Medium

9. 5 g/ 100mil - min 0.5 -

10 Cl £/ 10ml - mak 2 0 -

Il. Fe mg'L 104 mak 300 Medmm

12 Mn mg/T it miak 100 Rendah

13, Cu mg/L (1.5 mak 500 Sangat Rendah

i4 £n gy 5 mak 500 Sanpat Rendah

Sumber : Data Primer Hasil Analisis Pusat Penelitian Kimi dan Kakao (2004)

Keterangan © Standar Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilavah
Lepartetnen Pertamian Propinsi Jawa Tirmur ko,
|4/ LB 1 20/SK V1999 (1999,

Secary (ckms pupuk cair organik Sipramin yaitu: (1) Mengandung hara
makro dan mikro sehingga dapal digumakan sebagai pupuk alternatif utATANY
sebagar sumber hara N dan C-organik. Sebagai konsekuensinya, untuk lahan vang
memeriukan hara F dan K perlu dikuti penambahan papuk P (SP-36) dan K (KCL
ZK). (2) Mengandung hara mikro dalam batas layak unuk tanaman scmentara
kandungsn logam berat seperti Ph dan Cd sedang lingea agak tingg dapat
digbatkan (tidak terdeteksi). (3) Pengpunasn dengan dosis tepat tdak merusak
sifat fistk tanuh, peningkatan akumulpsi Na dan ) sangat kecil karena kedua
unsur tersebut redah larut dalam air, menambah hara dan bahan organik tanah.
(4} Dosis diberikan mengacy pada kebutuhan N masing-masing tanaman dan
tidak baleh berlebiban. Kekurangan unsur hara selain N harus ditambah dengan
pupuk vang lam. (5) Kebutshan N tanaman horfikulturs dapat disubatilusi
seluruhnya arau sebagian dengan sipramin tanpa menurunkan hasil i) Dengan
kandungan N 4-5% dapat sipramin dan 46% dJulam pupuk Ures, maka
penggunaan 100 kg urea setara dengan sekitar 1000 1 sipramin (Kantor Wilavah
Diepartemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1999)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Siprammin dapat digunakan scbagai salah salu sumber pupuk karens
mengandung hara mikro N, P, K, Ca. Mg dan beberapa unsur hara mikro sepert
. Ma, Cu dan Zn sclain unsur-unsur lainnya. Selain ity sipramin mengandung
bahan organik cukmp tinggi (8,1-12,7%) sehingga dapat dimanfaatkan unfuk
mengmbah bahan organik tanab. Pemupukan sipramin secara ferus menerus
sumpai 10 musim tanam dapat menaikkan kandungan C-orgemik, N-total dan
kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah, tetapi menurunkan pH tanah
sekitar (.3 - (.4 unit {Sofyan, dkk, 20013,

2.3 Hubungan Nairium dengan Mutu Benihb,

Mutu benil i dasarkan pada mutu genetik, fisik dan fsiologis, Mutu
genetik menyanghkul kontaminasi dengan benih tanaman atau vaniclas lain.
Peningkatan muty genetk benih dilapangan dapat dilakukan dengan TORLIQ.
Mutu fisik bemhb dicerminkan oleh tingkat kebersiban bemih darn sisa tanaman,
tangkal. batang. pecahan benih vang ukurannya kurang dari separo benih, atau
kenkil. Sementara mutu fisiologi benih diukur dani tingkat viabilitasova, termasuk
daya kecrmbah dan vigor { Adissrwanto dan Widyastuti, 2000).

Faktor vang mempengaruhi mutu fisik benih adalah kadar wir Kadar air
bemih selale berusahs mencapai kondisi yvang seimbang dengan  keadaan
Imgkungan, Kadar air merupakan parameter penting karena berkaitan dengan
kualitas benih, daya simpan benih, daya kecambah dan serangan hama dan
penyakit { Kuswanta, 1997),

Afribut - kualitas yang paling penting adalah viabilitas, Viabilitas
ditentukan kondisi prapanen. antara lain kesuburan tanab | cara dan wakty panen
seThd pasca panen, yemg meliputi pengeringan, perlakuan benih |, pengemasan dan
penyimpanan (Hasanah, 2002),

Viabalitas benih mencapal maksimal pada saat masak fisiologi, setelah
melewah masa itu viabilitas benih tidak akan bertambah dan pads suatu saat
viabilitas benih akan mundur sampai mati. Benih yang mengalami kemunduran
menurijukan mndilcasi antara lain perkecambahan berfangsung lambat, bibit tumbuh
lenrah dan Tamibat (Sadjad, 1993),
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WViabilitas benih atav dava hidup benih vang dicerminkan oleh 2 informasi
masmg-masing dayva kecambah dan kekuatan tumbuh vang dapat ditunjukkan
melalui gejala metabolisme benih dan atan gejala pertumbuhan. Dava kecambah
benih memberikan infirmasi kepada pemakai benih akan kemampuan benih
{umbuh normal menjadi tanaman vang berproduksi wajar dalam keadaan hio fisik
lapangan yung serba optimum, Vigor atau kekustan tumbuh benili memberikan
hasdl yang baik (Sutopo, 1998),

Natrum  banyak mempengaruhi transport elekiron seperti K. lon Na'
berkompetisi dengan ion K' dalum fungsi sel esensial. kalium berperan dalam 60
macam reaksl enzimatis di dalam tanaman. Di antaranya ensim yang terlibat
dalam metabolisme karbohidrat dan protein dan fungsi terscbur tidak dapal
digantikan oleh Na', Sehingga kamdungan Na' tingei akan menyebabkan
gangpuan engmatis pada sitoplasma (Tester and Davenport. 2003}, Kekahatan
natrium pada sel tanaman menvebabkan transfer karbohidrat dari daun ke organ
tumbuhan lainnye terhambat. Akibatnya, hasil fotosintesis akan nmemumpuk di
daun tidak terdistribusikan ke seluruh bagian tumbuhan.

Sukrosa dan pati yang dihasilkan tanaman melalui fotosintesis pada tanaman
seperti mentimun,  Pati biasanya lersimpan dalam  butir-butic pati  dalam
amyloplast stau protoplastid, Pati  setelah pembushan akan digunakan untuk
pengisian biji. Scgera setelah inistasi biji, bji menjadi daerah peman faatan yang
dominan. Pasokan makanan vang mencukupi akan mendukunyg perkembangan biji
berjalan optimal, sehingga dihasilkan biji vang bermistu baik (Sutopo, 1998)

1.4 Pertumbuhan dan Daya Hasil Tanaman Mentimun.

Tanaman merupakan suatu sistem  vang mencakup antara lain (i) Substrat
karbohidrat, unsur hara dan air, (i) Diomassd tanaman ving terdin dari
fotosintesis {daun), penyerap unsur hara dan gir (akar) dan renvimpan (bijid dan
yang lam, (ii) proses fotosintesis, penyerapan unsur hars dam mr dan sintesis
biomassa.

Kandungan natrium yang berlebih dalam jaringan tanaman menyebalkan

tekanan osmotik di dalam sel meningkat, sehinggs potensial air akan memmun
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berakibal air masuk ke dalam sel secara berlebih dan terjadi plasmolisis (pecahnyva
sel). Akumulasi natrium menyebabkan kematian sel dan menyebabkan proses
fotosintesis terhambat (Utami, 2004),

Produk fotosintesis digunakan untuk cadangan makanan, struktur, respirasi
dan permumbuhan (Gardner, dkk. 1991} Pertumbuhan pada tingkat molekuler
dapat diartikam schaygm suatu proses yvang mengubah substrat karbolidral menjadi
bahan sel, sedanpkan pada tingkat tanaman pembeniukan awal organ-organ
linaman utama lanaman seperti batang, daun dan akar akan sanpat berganiung
pada cadangan karbohidrat dan unsur hara dalam biji serta elisiensi metabolisme
(Sivompul dan Guritno, 1995),

Pemtumbulun sebagm tombol yang mengendalikan tingkat sintesis substrat
menjadi biomassa tamaman. Apabila efisiensi © komversi substrat™ (pertumbuham)
rendah, maka produk biomassa tanaman akan sedikit dan akhimya hasil tanaman
akan rendah (Salisbury dan Ross, 1995)

Ukuran tanaman sebagai indikator pertmbuhan dapat dilihal secara satu
dimensi (misalnya dengan mengukur tinggi tanaman), dua dimensi (misalova
dengan mengukur tolal luss permukaan daun), atau tigs dimensi (misalnya dengan
mengukur volume akar). Perumbuhan tanaman pada dasamya jupa disebabkan
oleh pembesaran (cell enlarpeement) dan pembelahan sel (cell division).
Berdasarkan pada kenyataan imi, maks jumlah sel dapal digumakan sebapai
mdikator  perumbuban  tanaman atan sering digunakan sebagai indikator
pertumbuhan organ naman (Lakitan, 1996),

1.5 Hipotesis
Berdasarkim permasalahan, tujusn penchian dan kajian pustaka, maka dapat
dihipotesiskan bahwa -
| Kadar natrium (Na) dalam benih akibat aplikasi sipramin ko
mempengaruhi mutu benih.
2. Kadar natrmm (MNa) dalam benith akibam aplikasi sipramin  akan
mempengaruhi daya tumbuh dan dava hasil bemh dilapanp
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|
Iill. METODF, FENLL AN e ™ Jr - ||

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian im dilakvkan di Laboratoriom Teknologi Benth  Fakulias
Pertanian Umversitas Jember untuk uji muotu benih dan dilanjutkan di Tahan
Pertamian, Desa Kebonsani Kecamatan Sumbersari , Kabupaten Jember. Dimulai
pada tanggal 26 Juli 2004 sampai 4 September 2004,

3.2 Bahan dan Alat
Bahan wiama yang digunakan meliputi benth mentimun vanetas  Venus
hasil penelitian aplikasi sipramin dengan kadar natrum seperti di cantumkan pada

Tabel 3,
Tabel 3. Kadar Natrium dalam Benih.(ppm)
Perlakuan Ulangan
S 2 o= ]

PO (0 Iha) RS 116 21

P1 {3000 1/ha) | I:.':El 158 96

P2 (6000 1/ha) | 137 ' 315 105

3 (9000 Vha) | 14% 179 105

Sumber © Data Primer Hasil Analisis Pusat Penelitian Kopi dan Kakao.

Jember (2004).

pupuk Urea, ZA TSP, KCL, Substrat kertas merang dan plastik Alst yang
digunakan antara lain bak pengering, tangki penycmprot, roll meter, pengaris, tali,
cangkul, rak pengecambahan, moisture tester, dan alat bantu lam yang menunjang.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitiun dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengmn
empal perlakuan tiga ulangan serta taraf kepercayaan 5% dan 10%. Rancangan
ini digunakan pada semua parameter uji muty benib, uji daya mmbuh benib dan

wji daya hasil benth . Perlakuan yang diberikan tercantum pada Tabel 3,
I
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Model malematka yang digunakan dalam rancangan ini adalah ¢

Yij =+ i+ B + sl

Keterangam

Yij nili pengamatan dari perdakuim ke-1 dalam kelompok ke-j

] = nilai tengzh populasi

Ti = pengaruh aditif dan perlakuan ke

[ = pengaruh aditil dan kelompok ke-j

zlj = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-1 pada kelompok ke-j

Pengujian dilanjutkan dengan uji | berganda atau wji beda nvaia terkecil {least
significamt difference = LSD) dengan taraf kepercayaan 10%, Formula LSD
dengan taraf kepescayaan o adalah -

LSD a=rta (26"

Eeterangan -

t

2
]

r

= Nilai tabel t (dilihat dengan derajat bebas galat dari anova)
= Nilai kuadral tengah palat
= Jumiah nlangan

(Gaspersz, 1991

3.4 Pelaksanaan
3.4.1 Analisis Kadar Natrium dalam Benih (ppm).

Cara mengukor kandungan natrivm (WNa) dalam jaringan benih dilakukan

sehagan berkut

i)

b}
¢l

d)

e)

Mengeringkan contoh jarngan benih dengan oven pada suhu 70°C selama

12 jam.

Menmnbang 0.5 gram contoh kermy jaringan benih.

Contoh kering jarmgan benih di destruksi dengan menambahkan asam nitrat
dan HCIy dengsn perbandingan 44 © 6 sebanyak 17 ml.

Dipanaskan sampai larubn jermih (janngan lang keseluruhan) dengan
volumenya menjadi 1 - 2 ml,

Laritan dipmdabhkan ke labu ukur kemudian diencerkan  dengm
menmmbahkan aquadest sampai volumenya menjadi 50 ml.

Ditera dengan menggunakan AAS.
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3.4.2 Uji Mutu Benih,

Pengupian bemb dilakukan dengan metode Uyt Kertas Dipuhumg didinikan

dalam plastik (UKDdp) yaitu

b.

Letakkan lembaran substrat nkuran 20 x 30 (2 lembar) yang telah dibasshi
thatas plastik vang berukuran sama,

Tanam benth diatas lembar substrat dalam 2 deret pada 1/3 x lebar substrat
dengan arah perhmnbuhan akar pnmer ke hagian 273 x lebar kertas kearah
bawah,

Tutuplah substrat yang telah ditanami dengan substrat lain vang telah dibasahi
dengan ketebalan vang sama, kemmadian digulung.

Letukkan dalam alat pengecambahan, dengan cara didirikan pada trays 23
lebar kertas diletakkan didasar rays.

3.4.3 Uji Pertumbuhan

Persiapan Lahan

Lahan vang digunakan bukan bekas areal produksi Famili Cucurbitacese,
Tanah dibajak 2 kah. Dibuat plot dengan lebar 4 m dan panjang 4 m sebanyak
12 plot | jarak antar plot 1 m. Tinggd bedengan 30 cm dengan arah timur barat.
Penanaman

Penanaman dengan kenco dengan jarak tanam 50 cm antar bansan dalam
guludan dan 50 cm dalam barisan, 3 bip perlubang. kemudian dilakukan
pengairan 2 han sebelum tanam

Penvalaman

Penyulaman dilakuban apabila dianggap perlu, dilakukan unmuk mendapatkan
populast 2 tanaman per lubang dan dilakukan paling lambat 7 hari sctelah
tanani.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan mengumakan pupuk dasar diberikan 3 har
sebelum tanam, Pupuk dasar diberikan denpan perbandingan 400 ke Urea
800 kg TSP dan 20 ke KO Pupuk susulan | diberikan saat tanaman berumur
I5 hari setelah tanam dengan Urea 400 kgha stau sesuai dengan kondisi
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tanaman. Pupuk susulan 11 diberikan pada 25-30 han setelah tanam dengan
perbandingan 7.4 400 kg'ha dan KC1 200 kg'ha

. Pengairan

Pengairan | dilakukan pada saar selesai tanam stau dua hari sebelum tanam,
Pengairan selanjumya dilakukan bila tanah bagian atas sudah kering , kira-kira
4 han sekah. Pengairan dilakukam pada saat tanah tidsk (erlalu kening, karena
apabila terfalu kering akan dapat menyehabkan “water logging”.

. Pemasangan Lanjaran dan Rambatan,

Pemasangan lanjaran atau rambatan bermjuan apar tanaman tidak robah,
cabang tdak patah dan tanaman menjadi tegak dan rapl. Pemasangan lanjaran
dilakukan pada ssat tanaman berumur 10 hari setelah tanam | ukoran lanjaran
160 cm. Tiap 2 lubang tanam minimal satu lanjaran. Lanjaran dipasang lurus
tanpa disilang untuk mempermudah penpukuran, yang digunakan sebagai
rambatan adalah bahan sak karena tidak mudah putus. Rambatan dipasang 3
tingkat atau lebih -

1} Tingkat pertama 30 em dan permukaan tanah.

1) Tingkat kedus T cm dari permukaan tmah

3) Tingkat ketigs pada ujung lanjaran.
Tanaman ditkat pada lanjaran scdangkan rambatan dipergunakan unok
cabang-cabangnya. Apabila tanaman dalam kondisi baik ymur 30 han setelah
lanam, upung tanaman telah mencapai ujung lanjaran.
Penyiangan
Penyiangan dilakukan untuk menghindarikan mmbuhnya tanaman gulma yang
ada di areal. Guli merupakan kompetitor bag tanaman dan inang hama dan
penyakil. Penyiangan dilakukan seperfunya.
Pemakaian pupuk Daun dan 2PT
Pupuk daun dan ZPT yamy digunakan untuk Fase vegetatif adalah Bayfolun,
sparit, F.Thion, Topsil D dan Damasn dengan dosis 28 coftangki 14 Hiter,
Pada fase gencranf menggunakan pupuk daun dan ZPT scrta dosis vang sama,
ila pertumbuhan masih kurang normal digunakan speed up. Penyvemprotan
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dilakukan pagi hari dan di aplikasikan tiap 4 hari sekali. Penyvemprotan
dipadukan dengan fungisida.

i. Pengendalian Hama Penyakit.
Pengendalian hama penyakit dilakukan bila terjadi gejala atau tanda serangan
pada beberapa sampai dengan tanaman siap pamen.

3.4.4 Uji Daya Hasil
Pengujian daya hasil dilakukan pada sant pemancnan yang dilakukan pada
saal tamaman berumur 30 — 50 han

3.5 Parameter Percobaan
3.5.1 Uji Mutu Benih
Parameter vang diamati meliputi -

Berat 100 benih (gram)

Kadar air benth (%a) diukur sesaal setelah panen dengan mengpunakan
metode tak langsung.

Kecepalan berkecambah yaitu dengan menghitung persentase daya
kecambah han ke-3 dibagi lamanya pengamatan (3 hari).
Kescrempakan berkecambah (%) yaitn dengan menghitung kecambah
normal kuat sampai dengan hari ke-4

Daya berkecwmbah (%o) yaitu dengan menghinmg kecambah normal
pada han ke-5.

Kandungan Natrivm (Na ) dalam benth (ppm).

3.5.2 Uji Pertumbuhan

Parameter yvang diamati meliputi ;

Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (crhard), Gnggl tanaman dinkur
dari ruas batang pertama yang mumcul distas tanah sampai ruas daun
terakhir. Pengamatan laju luas daun dilakukan pada |14 bari sctelah
tanam dengan sclang wakm | mingge, Lyju Perumbuhan dibitung
dengan mengpunakan rumus © LPA= Ah/At
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b, Laju Pertumbuhan Jumlah daun (helaihasi)
Laju pertumbuhan jumlah daun dititung 14 han setelah tanam dengan
selang wakiu | minggu sampai 28 hari setelah tanam,

¢ Laju Pertumbuhan Luas daun {em®/hari)
Pengamatan luas daun diukur dengan menggunakan Leaf Area Meter,
diamati 2 kali yaitu, minggu setclah tanam dan 3 mingpu setelah
temam. Laju pertumbuhan luas daun dihiting dengan mimis ;

LPA = A L/AL

3.5.3 Uji Daya Hasil
Jumlah buah tiap tanaman
b.  Berat buah
Berat buah diukur per pohon pada saat buah dipanen benih
¢.  Remdemen benih,
Rendemen benih dihitung pada saat bemh telah kerng

Rendemen benih = Berat Benih x 100%
Herar Buah
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terdasarkan hasil peneliian dapat disimpulhan sebagn berkar:

I MNatrium dalam jaringsn benil pada aplikasi sipramin 600 1%a {18567 ppm)
menyelabkan berar benih/biji menunm 6,85 % dan kontrof, Aplikas sipramin
dosis tmgg (9000 ha) menyebabkan keserempakan bemih cenderng
meounin 1,86 % dan kentrol.  Sedangken pada parameter kecepatan
berkecambah dan dava kecambah menunpukkan pengarul vang tdak nvara
wilsupun pada parameter dava kecambah, natrium dalam bemh akibat aplikasi
sipramin dosis tingei (2000 1'ha) cendeming meningkatkan dava kecambah
7,53 %o dari pertakuan kontrol (0 Tha.

Kadar natnum dalam bemh akibat aplikasi sipramun binggi (9000 Lha)
menyvebabkan laju pertumbuhan tnggi @naman menunun 44,46 % dar

4

kontrol, Sedanghan pada parameter Iaju pertumbuhan jumlah dauns dan leas
daun menunjukkan pengarah berbeda tidak nvata.

3. Pada scmua parameter uji daya hasil, perbedaan kadar natrinm dalam benih
akabat aplikasi sipramin dosis tinggi (9000 1a) parameter rendemen benih
menurun 25,62 % dari kontrol, sedanghan untuk parameter jumibah buah dan
heral bush menumjukkan pengrreh berbeda ndak nyata

5.1 Saran

Untuk menyempumakan penelitian ini disarankan untuk mengkaji tentang
laju fotosintesis selama masa pertumbuhan benit berkadar natrium tinggi.

Sah | P gy ) -

et © UL PRty |
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ST TR ey |
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Lampiran 1. Rangkoman Hasil Uji BNT 10 % Parameter

Farameter e  Pelakuan .
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Loanpiran 2n. Kadar AirBenib
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Lampiraa 2b. Analisis Hagam Berat 100 Biji
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Lampiran 4a. Kecepaian Berkecambahb
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Lumpiran Sh, Analisis Rigam
heserempakan Beroccambah
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Lampirans Ta. Lajo Periumbuban Tinggi Tanaman
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_Rangkuman Uji BNT 10 %
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Lampiran 10b. Analizis Lajo Periumbohan Loss Daon hari ke I8

41

Sumber  Dermad Jumioh Kuedrg Nl _F Tabel
=
Keraeamurn Bebax Kradrar Tengah Hinimg P ]
Eelompok .00} 179875 #0937
Perlakuen Tk I 12054 73,51 142 s 3. ZHY A4 757
Uialad/B15a G 1SBOZI0 263370 P S
Todud 1L48r  1ET21.54
KK f6.62%,
ns berbein tdak myvotn
- berheda sangal nyaia
. berbedn myatn
Lampiran 11 Laju Pectnmbuhian Jumlah Duaon
Hari Ke 21
Perlnkuan L fumish ~ Rat-rots
| 1 3
o 050 0.07 02 (LT 0.26
Pi 1,0} {1,0¥7 {iF? i fd 01.(K5
P2 110} ] 0136 (U300 m13
] .29 {LL¥T 014 36 012
Jumlah e 0.7 L | Ad
Lampiran [1b. Analisis Hagam Laju Pertembohan Jumiah Daun Hari
Ke 2l
F Tihel
Spmier Dergrd Sumbah Kuerro Ny
Keraprowirn Beboas Fradret Tompah B Hitpee L At
Kk 2.(dmp (b 0§ 0035
Ferlulman ERERH i) 1,426 g ps 315 4. 75T
Clalal/Bisn i, () 0147 .25 R
Tulal 11000 0313
KK 42, THq
ns barbedn tidok nymiz

Lh ]
L

herbeda sangat nyaia
berbedn nyats


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Lampiran 128 Lajo Pertumbahan Jumlah Daun
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Lampiran 13b. Analisis Ragam Jumlah
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Lampiran 15a. Rendemen Benib
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